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ABSTRAK

WIWIT LUSIANA LESTARI. Implementasi Penyaluran Program
Tepart Pembiayaan Syariah BTPN Syariah dalam rangka
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan (Studi Kasus pada Masyarakat
Sasaran di Desa Gejlig,Kajen Kabupaten Pekalongan

Program Tepat Pembiayaan Syariah merupakan salah satu bentuk
pembiayaan yang disediakan oleh Bank Tabungan Pensiunan Nasional
biasa dikenal dengan Bank BTPN Syariah, dengan sasaran utama
perempuan yang tinggal di wilayah pedesaan. Melalui program ini,
nasabah memperoleh akses permodalan untuk digunakan sebagai
modal usaha. Pembiayaan disalurkan dengan menggunakan akad
murabahah wal murabahah, sehingga diharapkan dapat membantu
perempuan desa dalam mengembangkan kegiatan usaha mereka dan
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga. Bagi
para perempuan yang ingin mengembangkan usaha dan yang ingin
memulai usaha diberi kesempatan akan lebih berkembang dan
produktif dalam dunia usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi penyaluran
Program Tepat Pembiayaan Syariah oleh BTPN Syariah dalam upaya
pemberdayaan ekonomi perempuan di Desa Gejlig, Kecamatan Kajen,
Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode field
research  dengan pendekatan deskriptif  kualitatif. — Teknik
pengumpulan data yang digunakan mencakup wawancara mendalam,
observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap nasabah, petugas
BTPN Syariah, serta tokoh masyarakat yang terkait dengan
pelaksanaan program.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Tepat Pembiayaan
Syariah telah berhasil membantu perempuan dalam mengakses
permodalan, menjalankan usaha kecil, serta membangun kebiasaan
menabung dan disiplin keuangan. Sebagian besar responden
mengalami peningkatan pendapatan dan merasa lebih percaya diri
dalam menjalankan usahanya. Dengan demikian, program ini terbukti
memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi
perempuan di tingkat desa.

Kata kunci : Implementas, Program Tepat Pembiayaan Syariah,
pemberdayaan ekonomi perempuan.



ABSTRACT
WIWIT LUSIANA LESTARI. Implementation of the Distribution of
the BTPN Syariah Sharia Financing Program in the Framework of
Women's Economic Empowerment (Case Study on Target
Communities in Gejlig Village, Kajen, Pekalongan Regency.

The Tepat Pembiayaan Syariah program is a form of financing
provided by BankTabungan Pensiunan Nasional, commonly known as
Bank BTPN Syariah,with the main target being women living in rural
areas. Through this program, customers gain access to capital to be
used as business capital. Financing is disbursed using the murabahah
wal murababah agreement,with the aim of helping rural women
develop their business activities and contribute to improving their
families' economic well-being. Women who wish to develop their
businesses or start new ventures are given the opportunity to grow and
become more productive in the business world.

This study aims to examine the implementation of the Sharia
Financing Program by BTPN Syariah in empowering women's
economic activities in Gejlig Village, Kajen Subdistrict, Pekalongan
Regency. This study employs a field research method with a
descriptive qualitative approach. Data collection techniques include
in-depth interviews, field observations, and documentation of clients,
BTPN Syariah staff, and community leaders involved in the program'’s
implementation.

The results of the study indicate that the Tepat Pembiayaan Syariah
program has successfully helped women access capital, run small
businesses, and develop saving habits and financial discipline. Most
respondents experienced an increase in income and felt more
confident in running their businesses. Thus, this program has proven
to make a tangible contribution to women's economic empowerment
at the village level.

Keywords: Implementation, Appropriate Sharia Financing Program,
women's economic empowerment.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedomanan transliterasi yang digunakan dalam penulisan ini adalah
hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158
tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia N0.0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kampus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman sebagai
berikut :

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan
dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya
dengan huruf Latin :

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan

arab

\ Alif Tidakdilambangkan | Tidakdilambangkan

< Ba B Be

< ta T Te

& sa S es (dengan titik di
atas)

z jim i Je

z Ha H ha (dengan titik di
bawah)

Kha Kh Kadan ha

3 Dal D De

3 Zal 4 Zet (dengan titik di
atas)

J Ra R Er

D Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye

o= Sad S Es

Xi



o= Dad D De (dengan titik di
bawah)

b Ta t Te (dengan titik di
bawah)

35 Za z Z (dengan titik di
bawah )

& ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

a Qaf Q Qi

< kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

J Ha H Ha

3 Hamzah | ' Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vocal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau

diftong.

Vokal tunggal Vocal rangkap Vocal panjang

I =a 11 =aa | = a dan garis
atas

T=j Ts=ai I ¢ = i dan garis atas

I=u 15 =au I 5 = u dan garis
atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup Ta’marbutah yang hidup
mendapat  harakat  fathah,  kasrahdan

transliterasinya adalah “t”.
Contoh :

xii

atau
dammah,




R SPRGIITEN ditulis mar atunjamilah
2. Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

Contoh :
Al s ditulis Fatimmah
4. syaddad
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh
L, ditulis rabbana
Bh ditulis al-birr
5. Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu¥ namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
Contoh:
Kata sandang syamsiyah
ol ditulis asy-syamu
J=_V  ditulis ar-rajulu
Kata sandang gomariyah
Contoh :
_wall ditulis al-qomar
BIENY ditulis al-jalal
6. Huruf hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Xiii



ditulis
ditulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan = perempuan dalam  pengembangan
perekonomian menjadi isu yang semakin menarik perhatian
seluruh  dunia, termasuk Indonesia. Dalam  kerangka
pembangunan yang berkelanjutan, pemberdayaan tidak hanya
diakui sebagai hak asasi manusia, akan tetapi dianggap pula
sebagai elemen kunci dalam memacu pertumbuhan ekonomi dan
dapat mengurangi kemiskinan. Meskipun perempuan memiliki
potensi besar untuk berkontribusi dalam sektor ekonomi, mereka
sering dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti akses yang
terbatas terhadap pendidikan, pelatihan, dan permodalan .

Di Indonesia, perempuan memainkan peran penting
dalam perekonomian khususnya pada sektor usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) yang mampu menyerap 97% dari total
tenaga kerja di Indonesia, ini tentunya dapat berkontribusi dalam
mengurangi Tingkat ketidak serapan tenaga kerja (Sulastri, 2022).
Namun demikian, masih banyak perempuan yang terjebak dalam
pekerjaan informal dengan upah yang rendah dan minim
perlindungan sosial. Situasi ini menyoroti perlunya inisiatif yang
lebih tinggi yang bertujuan untuk pemberdayaan perempuan agar
dapat memperoleh peluang ekonomi yang jauh lebih baik. Sangat
penting untuk adanya program-program untuk melatih
keterampilan, dan memfasilitasi akses keuangan, karena hal ini
penting untuk meningkatkan kemampuan dan meningkatkan
pendapatan mereka.

Pemberdayaan perempuan merujuk pada upaya untuk
memperkuat kemampuan dan kedudukan perempuan dalam
masyarakat, yang meliputi berbagai aspek yakni ekonomi, sosial,
dan politik. Melalui pemberdayaan, perempuan diberikan
kepercayan diri dan keterampilan untuk menghadapi berbagai
tantangan, serta meningkatkan posisi mereka baik. Oleh karena



itu, perempuan adalah langkah krusial dalam mencapai kesetaraan
gender, keadilan sosial, dan pembangunan yang berkelanjutan.

Pada tingkat global, PBB organisasi internasional
mengakui pemberdayaan perempuan menjadi salah satu dalam
mencapai pembangunan berkelanjutan. Maka dari itu PBB,
menekankan pentingnya kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan sebagai komponen dan tujuan pembangunan
(Komnasham, 2023). Pemberdayaan perempuan tidak hanya
memberikan manfaat bagi individu, akan tetapi juga bagi keluarga
dan masyarakat secara keseluruhan, mengingat perempuan yang
mempunyai kualitas diri Berpotensi untuk lebih banyak
berinvestasi dalam pendidikan dan kesehatan anak-anak mereka.
Hal ini, dapat menghasilkan efek berkaitan yang dapat
meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi siklus kemiskinan
dalam kelompok. Dengan demikian, pemberdayaan perempuan
tidak hanya berkaitan dengan perorangan saja tetapi juga dapat
membangun masyarakat yang lebih baik.

Namun, masih terdapat tantangan bagi perempuan yang
ingin melangkah lebih maju demi meningkatkan perekonomian.
Perempuan yang mempunyai keinginan berwirausaha seringkali
didatangi berbagai kendala. Hal ini menyebabkan perempuan
tidak berkembang dalam pengembangan usahanya. Keterbatasan
mengenai peran perempuan terhadap norma dan budaya,
seringkali menganggap peran perempuan hanya sebagai ibu
rumah tangga hal ini menyebabkan perempuan mengalami
tekanan tidak dapat mewujudkan keinginan mereka untuk
berkarier. Beban ganda yang dimiliki perempuan membuat
perempuan kesulitan untuk membangun bisnis karena memiliki
tanggung jawab keluarga.

Minimnya pendidikan yang perempuan punya
menjadikan perempuan dipandang sebelah mata karena dianggap
tidak cocok berbisnis. Keterbatasan dalam pengetahuan jaringan
bisnis mengakibatkan perempuan seringkali perlu adanya
monitoring dan pembelajaran mengenai bisnis yang akan
dijalankan. Perlu adanya dorongan motivasi, Aspek-aspek yang
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berperan dalam menumbuhkan semangat berwirausaha di
kalangan perempuan. Perlu diketahui pelaku UMKM terbanyak
saat ini dilakukan oleh perempuan, maka dari itu perlu adanya
pemberdayaan pengetahuan untuk perempuan mengenai berbisnis
agar tidak menghambat usaha mereka untuk menjalankan secara
efektif dan pengelolaan uang dengan baik (Sofiatun & Rahman,
2023).

Akses pembiayaan modal usaha kerap kali menjadi
faktor utama perempuan dalam memulai bisnis. Pada dasarnya
perempuan di keluarga tidak memiliki aset untuk menjadi jaminan
dalam pinjaman pada bank. Hal tersebut perempuan seringkali
awam dengan dunia perbankan karna persyaratan yang banyak
dan sulit. Lembaga keuangan seringkali hanya memberikan
pinjaman kepada laki-laki karena dilihat yang mampu dan bekerja
dalam keluarga. Kesulitan permodalan membuat perempuan takut
dalam memulai usaha ataupun mengembangkan usahanya lebih
maju. Padahal perempuan merupakan potensi keluarga yang harus
didukung dan perlu pemberdayaan bagi perempuan-perempuan
yang ingin maju bersama dalam membangun usaha
mikro,kecil,dan menengah (UMKM) serta mewujudkan
perempuan yang berdaya untuk pembangunan yang berkelanjutan
(Dra. Veronika Saragih, 2022).

BTPN Syariah membuka peluang untuk para perempuan
yang ingin berwirausaha dalam pengembangan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Program “Tepat Pembiayaan
Syariah” menjadi salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Melalui program ini, diharapkan perempuan dapat
mendapatkan akses yang lebih baik terhadap pembiayaan yang
dapat mendorong partisipasi aktif mereka dalam perekonomian.
Program ini dirancang tidak hanya untuk pembiayaan namun
mengenai edukasi perempuan tentang manajemen keuangan dan
memberikan akses yang lebih luas terhadap modal usaha. Melalui
inisiatif ini, diharapkan perempuan dapat memperkuat kapasitas
usaha mereka serta berperan aktif dalam pertumbuhan ekonomi
local (btpn, n.d.)



Bank Btpn Syariah didirikan pada tahun 1991 termasuk
dalam bagian bank umum dengan lisensi bank non devisa yang
diakuisisi 70% sahamnya oleh PT Bank Pensiunan Nasional
(TBK) Btpn pada 20 januari 2004. Kemudian,dikonversi menjadi
Bank Syariah berdasarkan keputusan Otoritas Jasa Keuangan
tertanggal 22 Mei 2014. Bank BTPN Syariah ini dalam
pelaksanaanya kegiatan usahanya dalam program “Tepat
Pembiayaan” membentuk kantor cabang pada tiap kecamatan
biasanya hal tersebut dinamakan Mobile Marketing Syariah
(MMS). Sekelompok yang bertugas mengenalkan program
pembiayaan kepada pelaku usaha UMKM pada tiap pelosok desa,
yang memang membutuhkan untuk kemajuan usahanya. BTPN
syariah mencari para perempuan yang memiliki semangat, berani
dalam berusaha, bekerja keras,disiplin dan bersolidaritas dalam
membangun usaha (btpn, n.d.).

Bank BTPN Syariah telah menggunakan akad sesuai
prinsip syariah dalam transaksi pembiayaan yaaitu akad
murabahah bil wakalah Prinsip tersebut diharapkan dapat
memberikan rasa aman dan keadlian untuk nasabah perempuan.
Pada dasarnya program pembiayaan ini nantinya agar antara
pihak BTPN syariah dan nasabah dalam pembiayaan nantinya
berlaku adil dan transparan tanpa ada unsur riba dan
ketidakpastian. Manfaat yang didapatkan pun untuk bersama dari
kedua belah pihak dari transaksi pembiayaan . BTPN syariah
mengharapkan nantinya program ini dapat menjadi kontribusi
yang positif bagi masyarakat, paling utama dalam
memberdayakan ekonomi keluarga.

Alasan peneliti ingin meneliti pada masyarakat
Kelurahan Gejlig, karena wilayah ini merupakan desa sasaran
bagi BTPN syariah dalam penyaluran program “Tepat
Pembiayaan Syariah” sejak 2021 . Desa Gejlig memiliki jumlah
penduduk nya paling banyak di kecamatan Kajen kabupaten
Pekalongan, diambil dari data badan pusat statistik pekalongan
jumlah penduduk desa gejlig yaitu 6,592 jiwa dengan jumlah
wanita sebanyak 3,290 dan laki-laki 3,302 (Badan statistik, 2020).
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Perlu adanya pemberdayaan perempuan karena, perempuan di
Desa Gejlig banyak yang turun tangan bekerja mencari uang
dengan cara berjualan, membuat kerajinan untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya hal ini dikemukakan oleh Kepala Dusun
setempat . Mayoritas dari penduduk Desa Gejlig karena menjadi
pedagang. Hal ini dilakukan dikarenakan penghasilan para suami
tidak cukup bahkan ada yang suaminya tidak bekerja. Dengan
semangat Kkerja yang tinggi demi memenuhi kebutuhan
keluarganya. Contohnya seorang perempuan seorang ibu rumah
tangga sekaligus tulang punggung keluarga ibu Waryuni.

Ibu Waryuni adalah perempuan berusia 47 tahun,
memiliki 5 orang anak asal dari Dukuh Cokrah Desa Gejlig. Ibu
Waryuni ini  menjadi seorang ibu signifikan dikenal di
masyarakat. Dari dahulu ibu Waryuni ini telah mempunyai usaha
warung di depan rumahnya, namun sempat terhenti karena ibu
Waryuni waktu itu masih mengandung lagi anak ke 4 waktu itu.
Seiring berjalannya waktu suami ibu Waryuni ini yang
sebelumnya menjadi tulang punggung keluarga mencari rezeki,
tiba-tiba mengalami sakit yang membuat suaminya hanya bisa
bekerja di rumah. Pendapatan keluarga menurun namun
kebutuhan keluarga yang banyak membuat ibu Waryuni bangkit
lagi untuk melanjutkan usaha yang dulunya sempat terhenti. Hal
tersebut dilakukan oleh beliau agar dapat memenuhi kebutuhan
seharinya, anak banyak masih sekolah masih butuh biaya. Namun
dalam memulai usaha yang telah terhenti tidaklah mudah
terutama dalam modal , ibu Waryuni mengumpulkan modal dikit
demi sedikit dengan cara membuat kerajinan besek yang terbuat
dari bambu. Namun, ternyata masih belum bisa untuk
membangun usahanya kembali karna uang dari penjualan besek
hanya bisa untuk kebutuhan sehari-hari itu saja masih kurang.
Seorang perempuan apalagi seorang ibu yang mempunyai jiwa
semangat bekerja, mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan
keluarganya(Waryuni, 2025).

Hal ini menunjukan hebatnya seorang perempuan yang
berada di Indonesia mempunyai semangat yang luar biasa.



Menjadi dua peran sekaligus dalam keluarga menjadi ibu rumah
tangga namun juga menjadi tulang punggung keluarga. Keduanya
dapat dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup. Disini
dapat dilihat bahwa perempuan dapat mengambil alih pekerjaan
tanpa melihat gender dan dapat menyetarakan dengan laki-laki.
Perempuan sosok yang tidak pernah lelah luar biasa. Dirumah
menjadi sosok ibu di luar itu bisa membantu perekonomian
keluarga.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, diketahui
bahwa studi mengenai pemberdayaan ekonomi perempuan melalui
pembiayaan syariah telah banyak dilakukan, terutama yang berfokus
pada aspek manfaat umum pembiayaan, peran fasilitator, maupun
efektivitas program dari sisi kelembagaan. Namun demikian, masih
terbatas penelitian yang secara spesifik menganalisis implementasi
program Tepat Pembiayaan Syariah BTPN Syariah di tingkat komunitas
desa, dengan fokus pada mekanisme penyaluran pembiayaan,
efektivitasnya terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan, serta
dampaknya dalam konteks lokal masyarakat Desa Gejlig, Kecamatan
Kajen, Kabupaten Pekalongan. Kesenjangan ini menjadi dasar perlunya
penelitian lebih lanjut agar diperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai  kontribusi  program tersebut dalam meningkatkan
kemandirian dan kesejahteraan ekonomi perempuan prasejahtera secara
nyata

Maka dari itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut
mengenai program ‘“Tepat Pembiayaan” yang dikeluarkan oleh
BTPN  syariah ini apakah program ini dapat membantu
perekonomian perempuan di Desa Gejlig, dan peneliti ingin
mengetahui secara mendalam mengenai mekanisme dan
bagaimana cara penyaluran pembiayaan syariah ini kepada
masyarakat di Desa Gejlig
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana mekanisme penyaluran program  Tepat
Pembiayaan Syariah yang diberikan BTPN Syariah dalam
pemberdayaan ekonomi perempuan desa Gejlig, Kajen
Kabupaten Pekalongan?
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2. Bagaimana dampak program Tepat Pembiayaan Syariah

BTPN Syariah yang diberikan oleh BTPN Syariah untuk
mengentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi
perempuan desa Gejlig, Kajen Kabupaten Pekalongan

Subfokus Penelitian

Fokus penelitian dilakukan agar pembahasan tidak

melebar dan supaya fokus, maka dari itu cukup dibatasi pada
persoalan sebagai berikut :

1.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gejlig, Kajen Kabupaten
Pekalongan.

Masalah yang akan dibahas merupakan program pembiayaan
syariah dari BTPN Syariah yang diterapkan pada perempuan
Desa Gejlig,Kajen Kabupaten Pekalongan.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis mekanisme program pembiayaan

Tepat Pembiayaan syariah terhadap peningkatan
pemberdayaan ekonomi perempuan desa Gejlig,Kajen
Kabupaten Pekalongan.

. Untuk menganalisis efektivitas penerapan program

pembiayaan Tepat Pembiayaan syariah  dalam
pemberdayaan ekonomi perempuan desa Gejlig,Kajen
Kabupaten Pekalongan.

2. Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat menambah wawasan maupun
pengetahuan yang diharapkan dapat menjadi landasan
dalam pengembangan  pembelajaran  implementasi
program pembiayaan bank pada perbankan syariah. Selain
itu juga dapat menjadi nilai tambah pengetahuan dalam
bidang perbankan syariah.

. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan
manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut :



1) Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti serta menerapkan ilmu pengetahuan atau teori
yang selama ini diperoleh dalam bangku kuliah.
2) Bagi Perbankan Syariah
Memberikan masukan kepada pihak bank dalam
upaya meningkatkan kerja  operasional dan
pelayanannya secara lebih baik lagi.
3) Bagi Universitas Islam Negeri Abdurrahman Wahid
Pekalongan.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dalam bidang ilmu perbankan
syariah sehingga dapat menjadi sumber referensi
bahan penunjang untuk persedian di perpustakaan
kampus.
E. Sistematika pembahasan
Penjelasan untuk mempermudah para pembaca terhadap
pengetahuan yang dipaparkan maka dari itu konsep yang sudah
dibuat ini dibagi lima bab bagian. Sistematika rencana penulisan
skripsi sebagai berikut:

"Bab I: Pendahuluan; bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, serta tujuan dan
manfaat dari penelitian.

Bab II: Landasan Teori; bab ini memaparkan tentang teori
yang berkaitan dengan Pembiayaan Tepat Pembiayaan Syariah
dari Bank BTPN Syariah, penelitian terdahulu dan kerangka
berpikir.

Bab [ll: Metode Penelitian; bab inilah yang nanti
menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
objek penelitian , pendekatan penelitian dan sampel, teknik
pengumpulan data, sumber data, teknik keabsahan data serta
metode analisa data.
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Bab 1V: Hasil dan Pembahasan; bab ini dalam bab ini
dijelaskan gambaran umum tentang program Tepat Pembiayaan
Syariah, temuan penelitian, serta pembahasan temuan penelitian..

Bab V: Penutup; pada bab ini dijelaskan hasil kesimpulan
penelitian yang menjawab rumusan masalah penelitian, dan berisi
saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan diatas,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme penyaluran program Tepat Pembiayaan Syariah

yang diberikan BTPN Syariah dalam pemberdayaan ekonomi
perempuan desa Gejlig, Kajen Kabupaten Pekalongan.
BTPN Syariah menerapkan sejumlah tahapan dalam
menyalurkan program Tepat Pembiayaan Syariah kepada
perempuan di Desa Gejlig, Kecamatan Kajen, Kabupaten
Pekalongan . Tahapan tersebut meliputi: Pre Marketing, yaitu
tahap awal pengenalan kepada tokoh-tokoh formal dan
informal seperti Ketua RT, kemudian dilanjutkan dengan
Mini Meeting, yaitu pertemuan dengan calon nasabah untuk
membangun kedekatan sekaligus memperkenalkan produk
pembiayaan. Setelah itu dilakukan Projection Meeting, yakni
pertemuan formal maupun informal untuk memberikan
penjelasan secara mendetail mengenai program yang
ditawarkan. Proses berikutnya adalah survei dan wawancara
terhadap calon penerima, dan kemudian pencairan dana
dilakukan dua minggu setelah tahap tersebut selesai. Adapun
angsuran dibayarkan setiap dua minggu sekali selama periode
pembiayaan yang berlangsung selama satu tahun.

Selain melalui tahapan prosedural, nasabah perempuan
juga diwajibkan untuk melengkapi sejumlah dokumen
sebagai bagian dari proses pengajuan program Tepat
Pembiayaan Syariah. Dokumen yang harus diserahkan antara
lain fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan fotokopi
Kartu Keluarga (KK) sebagai bukti identitas dan data
keluarga. Bagi perempuan yang telah memiliki usaha, mereka
juga perlu menyertakan foto usaha yang sedang dijalankan
sebagai bentuk verifikasi kegiatan ekonomi. Selain itu, calon
nasabah harus mengisi dan menyerahkan formulir pengajuan
pembiayaan yang disediakan oleh pihak BTPN Syariah, serta
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mencantumkan rincian barang yang akan dibeli lengkap
dengan estimasi harganya. Semua persyaratan ini bertujuan
untuk memastikan kelayakan penerima dan ketepatan
penggunaan dana pembiayaan.

Bagaimana dampak program Tepat Pembiayaan Syariah
BTPN Syariah yang diberikan oleh BTPN Syariah untuk
mengentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan ekonomi
perempuan desa Gejlig, Kajen Kabupaten Pekalongan.
Program pembiayaan yang disalurkan dengan tepat mampu
mendorong peningkatan pendapatan nasabah, baik sebagai
penghasilan utama maupun tambahan. Hal ini membuat
mereka merasa terbantu karena pembiayaan tersebut
berkontribusi langsung terhadap perbaikan kondisi ekonomi
keluarga dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Selain manfaat yang terlihat secara langsung, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa akses terhadap modal
pembiayaan dapat mendorong perempuan di wilayah
pedesaan untuk menjadi lebih produktif. Dampak yang paling
menonjol dari program ini adalah peningkatan pendapatan
serta perubahan kualitas hidup dari kondisi kekurangan
menjadi lebih layak dan tercukupi.

B. Saran

Berdasarkan hasil kajian yang telah dipaparkan sebelumnya,

penulis menyampaikan sejumlah rekomendasi yang diharapkan
dapat menjadi perhatian dan dilaksanakan demi kebaikan serta
kepentingan seluruh pihak yang terlibat.

1. Bagi pihak bank

Akad murabahah merupakan bentuk perjanjian jual beli
antara bank dan nasabah, di mana bank menyetujui untuk
membeli suatu barang yang dibutuhkan nasabah, kemudian
menjualnya kembali kepada nasabah dengan harga yang
sudah disepakati, termasuk margin keuntungan. Sementara
itu, akad mudharabah adalah perjanjian kerja sama antara
bank sebagai penyedia dana (shahibul mal) dan nasabah
sebagai pengelola usaha (mudharib), di mana seluruh modal
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berasal dari pihak bank. Meskipun akad murabahah pada
dasarnya adalah transaksi jual beli, dalam praktiknya sering
kali digunakan sebagai bentuk pemberian modal, padahal
mekanisme tersebut lebih sesuai jika menggunakan akad
mudharabah. Dalam konteks program Tepat Pembiayaan,
peneliti berpendapat bahwa penggunaan akad mudharabah
akan lebih tepat, karena mencerminkan kerja sama yang
sebenarnya antara bank sebagai pemberi modal penuh dan
nasabah sebagai pengelola usaha.

. Bagi Nasabah

Penulis memiliki harapan yang kuat agar seluruh nasabah
bank BTPN Syariah dapat menggunakan dana pembiayaan
yang tersedia melalui program yang tepat secara optimal.
Program ini menjadi peluang berharga bagi nasabah untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan mereka. Nasabah
yang disiplin dalam membayar angsuran tepat waktu akan
memperoleh kepercayaan dari pihak bank, karena hal tersebut
turut membantu menghindari risiko pinjaman menjadi beban
finansial, baik bagi nasabah maupun pihak bank.
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